WORKSHOP

PENGISIAN FORMULIR PERMOHONAN HAK PERLINDUNGAN VARIETAS TANAMAN

YOGYAKARTA, 7 Agustus 2015

PUSAT PERLINDUNGAN VARIETAS TANAMAN 

DAN PERIZINAN PERTANIAN

KEMENTERIAN PERTANIAN

2015

SYARAT-SYARAT

PERMOHONAN HAK PVT

(Masing-masing dokumen dibuat dalam rangkap dua)
1. Formulir Permohonan Hak PVT yang sudah diisi dan ditandatangani oleh pemohon di atas kertas bermeterai. Setiap lembar dan lembar tambahan harus ditandatangani oleh pemohon atau kuasanya;

2. Formulir Deskripsi Varietas Baru yang sudah diisi;  

3. Foto yang disebut dalam deskripsi, diperlukan untuk memperjelas deskripsinya yang dapat menunjukkan sifat-sifat unik yang membedakan secara jelas dengan varietas lain (dicetak berwarna diatas kertas dof);

4. Bukti pembayaran biaya permohonan hak PVT;

5. Foto kopi surat penugasan atau surat pemesanan kepada pemulia, bila pemohon bukan pemulia aslinya;

6. Surat perjanjian dengan pemilik Varietas Asal, bila varietas yang dimohonkan hak PVT merupakan Varietas Turunan Esensial;  

7. Foto kopi surat bukti penerimaan hak lebih lanjut atas varietas yang bersangkutan; bila varietas tersebut telah dialihkan kepemilikannya;

8. Dokumen bukti ahli waris, bila permohonan hak PVT diajukan oleh ahli waris;

9. Surat kuasa kepada Konsultan yang sudah ditandatangani oleh pemohon dan konsultan di atas kertas bermeterai, bila permohonan hak PVT diajukan melalui konsultan PVT;

10. Surat kuasa kepada orang atau badan hukum di atas kertas bermeterai, bila permohonan hak PVT diajukan melalui orang atau badan hukum;

11. Surat keterangan aman pangan dari instansi yang berwenang, bila merupakan varietas hasil rekayasa genetik; 

12. Surat Keterangan Aman Hayati dari instansi yang berwenang, bila merupakan varietas hasil rekayasa genetik;

13. Salinan surat permohonan hak PVT yang pertama kali dan disahkan oleh yang berwenang, bila merupakan permohonan hak PVT dengan menggunakan hak prioritas;

14. Salinan sah dokumen permohonan hak PVT yang pertama di luar negeri, bila merupakan permohonan hak PVT dengan menggunakan hak prioritas;

15. Salinan sah penolakan hak PVT, bila hak PVT tersebut pernah ditolak dan merupakan permohonan hak PVT dengan menggunakan hak prioritas;

16. Dokumen lainnya :

……………………………………………………………………………………………
	Formulir Model - 1


FORMULIR PERMOHONAN

HAK PERLINDUNGAN VARIETAS TANAMAN

	Kepada Yth.:

Kepala Pusat Perlindungan Varietas Tanaman dan Perizinan Pertanian

Kantor Pusat Kementerian Pertanian

Gedung E Lantai 3

Jln. Harsono RM No. 3 Ragunan, 

Jakarta Selatan 12550


	DIISI OLEH PETUGAS

Nama Varietas    : ………………..

No. Permohonan : .........................

Tanggal               : ..........................


Penjelasan Pengisian Formulir Permohonan Hak PVT :

1. Formulir permohonan Hak PVT dibuat dalam rangkap 2 (dua).

2. Dalam formulir ini, untuk beberapa pertanyaan dilengkapi dengan penjelasan dan/atau cara pengisiannya.

3. Formulir agar diisi menggunakan huruf  Time New Roman atau Arial font 12.

4. Beri tanda X pada kolom yang dipilih.

	BAGIAN I.

INFORMASI TENTANG PEMOHON, KONSULTAN, DAN PEMULIA


A. PEMOHON 
(Pemohon adalah Pemulia atau Pemilik Varietas yang hak namanya akan diakui. Nama pemohon agar ditulis dengan benar dan lengkap, karena SERTIFIKAT Hak PVT akan diberikan atas nama pemohon tersebut. Jika pemilik varietas bukan pemulia yang sebenarnya, bukti kepemilikan varietas harus disertakan dalam formulir permohonan. Jika pemulia tanaman adalah seorang karyawan pada seseorang atau suatu institusi, lampirkan bukti Surat Penugasannya).
1. Nama

:  PT. Wijaya Tani.

Alamat

:  Jl. Pemuda No 55, Sukoharjo, Jawa Tengah (33322) 


Telp 

:  0271 – 555999 Fax : 0271 – 555999

E-mail 

:  wijayatani@yahoo.com
Kewarganegaraan (Sebutkan kewarganegaraan Pemohon)
:


Indonesia
2. Orang lain yang dapat dihubungi :

(Apabila diperlukan, selain nama pemohon, pemohon juga dapat memberikan nama orang lain yang dapat dihubungi dalam kaitannya dengan permohonan ini. Kantor PVT juga akan menghubungi nama orang tersebut mengenai kemajuan usulan permohonan).

Nama

:  Susanto, SP

Alamat

:  Jl. Pemuda No 55, Sukoharjo, Jawa Tengah (33322)  

Telp.  

:  0271 – 555999 Fax : 0271 – 555999

E-mail 

:  wijayatani@yahoo.com
B. KONSULTAN PVT

(Permohonan hak PVT yang diajukan oleh pemohon yang tidak bertempat tinggal atau tidak berkedudukan tetap di wilayah Indonesia, “harus” melalui Konsultan PVT yang ada di Indonesia. Permohonan hak PVT yang diajukan oleh pemohon dari Indonesia atau pemohon dari luar negeri yang memiliki perwakilan di Indonesia tidak harus melalui konsultan PVT. Apabila permohonan hak PVT tidak melalui konsultan PVT, pertanyaan ini tidak perlu diisi. Permohonan hak PVT yang melalui konsultan PVT dianggap sah apabila ada bukti tertulis dari pemohon hak PVT dalam bentuk SURAT KUASA untuk mengajukan permohonan hak PVT). 

3. Nama Konsultan PVT


:   ...............................................................

     
No Pendaftaran Konsultan PVT 
:   ...............................................................


Alamat 

    

:   ...............................................................


Telp 




:   ......................... Fax : ............................

 
E-mail 




:   ...............................................................

C. PEMULIA VARIETAS

(Pemulia tanaman adalah orang yang melaksanakan pemuliaan tanaman. Pemulia, dalam proses kegiatan pemuliaan tanaman, dapat bekerja sendiri, atau bersama-sama dengan orang lain, atau bekerja dalam rangka pesanan atau perjanjian kerja dengan perorangan atau suatu institusi. Jika pemohon bukan pemulia tanaman dari varietas yang dimohonkan hak PVT, maka nama, kewarganegaraan dan alamat pemulia yang sebenarnya agar dicantumkan (Pertanyaan No. 4). Selanjutnya jelaskan tentang cara pengalihan kepemilikan hak kepada pemohon. Lampirkan salinan/copy dokumen/surat penyerahan/pengalihan hak kepemilikan varietas tersebut. Apabila suatu varietas telah melewati beberapa kali pengalihan hak kepemilikan, lampirkan bukti pengalihan haknya (Pertanyaan No. 5)).

4. Nama Pemulia
:   1. Susanto, SP
    



    2. Suwandi, SP

Kewarganegaraan
:   1. Indonesia




    2. Indonesia


Alamat


:   Jl. Pemuda No 55, Sukoharjo, Jawa Tengah (33322)
Telp 


:   0271 – 555999 Fax : 0271 – 555999

E-mail 


:   wijayatani@yahoo.com
5. Ahli Waris yang ditunjuk :   [   ]  Ya      [ X ]  Tidak

(lampirkan surat bukti penunjukan ahli waris)

6. Pengalihan kepemilikan varietas  :

Apakah kepemilikan varietas dialihkan ? 

[X]    Ya, melalui :    

[X] penugasan;        
[  ] pemesanan;      [   ] Pewarisan 

[   ] dengan cara lain  ......................................................................

(Lampirkan surat bukti penugasan atau pengalihan kepemilikan)


[   ] 
Tidak

	BAGIAN II.

INFORMASI TENTANG VARIETAS


7. Nama botani varietas yang dimohonkan Hak PVT :

	Genus
	Spesies
	Author(s)

	Oryza


	Oryza sativa
	Linnaeus


8. Nama umum spesies :
(Sebutkan nama umum spesies varietas yang dimohonkan hak PVT tersebut. Apabila terdapat atau dikenal lebih dari satu nama umum untuk satu spesies, gunakan satu nama umum yang paling banyak diterima)

Padi

9. Nama yang diusulkan untuk varietas :

(Sebutkan nama varietas yang dimohonkan Hak PVT. Apabila varietas tersebut telah diajukan Hak PVT di luar negeri, maka nama yang sama harus digunakan untuk permohonan pendaftaran hak PVT di Indonesia, kecuali jika nama tersebut tidak memenuhi persyaratan penamaan menurut ketentuan penamaan varietas di Indonesia atau nama tersebut sudah digunakan oleh pihak lain. Apabila permohonan hak PVT disetujui, maka nama varietas tersebut dilindungi oleh Undang-Undang Nomor 29 Tahun 2000 tentang Perlindungan Varietas Tanaman). 
WTD 5015531

10. Apakah ada nama sinonim?

(Pengajuan sinonim tidak merupakan keharusan dan hanya diperlukan varietas tersebut telah diajukan Hak PVT di luar negeri tetapi nama tersebut tidak memenuhi persyaratan penamaan menurut ketentuan penamaan di Indonesia. Apabila permohonan hak PVT disetujui maka sinonim tersebut juga dilindungi oleh Undang-Undang Nomor 29 Tahun 2000 tentang Perlindungan Varietas Tanaman).
[   ] Ya, sebutkan ...................................

[X] Tidak
11. Apakah ada nama lain?

(Sebutkan nama lainnya apabila ada, termasuk kode silsilah dan atau nama dagang dari varietas tersebut yang telah dikenal di Indonesia atau di luar negeri).
[ X ] Ya, sebutkan: 
	Kode Silsilah
	Nama Dagang
	Nama Lainnya

	WHD-50-15-5-3-1


	
	


[   ] Tidak

12. Apakah spesies ini pernah dinyatakan sebagai gulma yang berbahaya di  Indonesia ?

[   ] Ya, Jelaskan    ....................................................................................

[X] Tidak.

13. Negara asal varietas :

(Sebutkan negara tempat dilakukannya kegiatan pemuliaan. Bila pemuliaan dilakukan di beberapa negara, berikan penjelasannya).

Indonesia

14. Apakah pemohon sudah mendapatkan persetujuan dari pemberi/pemilik varietas asal tentang keinginannya mengajukan permohonan hak PVT (khusus untuk permohonan hak PVT Varietas Turunan Esensial) ?

(Pemohon Hak PVT VTE wajib mendapat persetujuan dari pemberi atau pemilik varietas asal untuk memperoleh Hak PVT, dan harus melampirkan bukti persetujuannya. Apabila persetujuan belum/tidak diperoleh, maka permohonan hak PVT untuk varietas turunan esensial tersebut tidak dapat diterima atau untuk sementara akan ditangguhkan sampai dengan pemohon yang bersangkutan melengkapi persetujuan dari pemilik varietas asal).

[   ] Ya, lampirkan bukti persetujuannya.

[   ] Tidak (agar dilengkapi).

15. 
Apakah permohonan untuk varietas ini pernah diajukan di negara lain ?

(Jelaskan secara keseluruhan usulan permohonan hak PVT yang pernah diajukan untuk varietas ini di negara lain (diurut secara kronologis). Berikan nama negara, tanggal permohonan, nomor permohonan, statusnya saat ini (diberi hak PVT, ditolak, dalam proses), serta nama yang diajukan untuk varietas tersebut).
[    ]  Ya

	Diajukan

ke Negara
	Tanggal

Permohonan
	Nomor

Permohonan
	Status 

Saat ini 
	Nama 

Varietas

	1. ............

2. ............
	
	
	
	


[X]  Tidak
Apabila TIDAK, lanjutkan mengisi nomor 16.

16. 
Apakah permohonan ini merupakan permohonan dengan hak Prioritas yang berkaitan dengan permohonan di luar negeri seperti di atas ? 
(Hak Prioritas adalah hak yang diberikan kepada perorangan atau badan hukum yang mengajukan permohonan hak PVT di Indonesia setelah mengajukan permohonan hak PVT untuk varietas tanaman yang sama di negara lain).
[    ]  Ya                                                     [X]  Tidak

17. 
Apakah varietas tersebut telah diperdagangkan di Indonesia atas persetujuan pemiliknya?

[    ]  Ya                                               

Tanggal penjualan pertama kali

:  ......................................................

Nama dagang
  :  ......................................................
[ X ]  Tidak
Apakah varietas tersebut telah diperdagangkan di luar negeri atas persetujuan pemiliknya ?

[    ]  Ya                                                

Negara 



:  ....................................................

Tanggal penjualan pertama kali
:  ....................................................

Nama dagang



:  ....................................................
 [ X ]  Tidak  

18. 
Sebutkan sifat-sifat atau kombinasi sifat-sifat yang menunjukkan perbedaan varietas ini dengan “varietas pembanding yang paling mirip dan sudah diketahui umum” serta tetuanya/varietas asal.
(Sebutkan sifat-sifat paling penting yang membedakan antara varietas yang dimohonkan Hak PVT dengan: tetuanya (jantan, betina),  varietas yang paling mirip, atau varietas lainnya yang dianggap perlu. Jika diperlukan keterangan tambahan dapat dibuat pada lembar tersendiri. Lampirkan deskripsi varietas yang mencakup asal-usul atau silsilah, ciri-ciri morfologi dan sifat-sifat penting lainnya, serta gambar dan/atau foto yang disebut dalam deskripsi, yang diperlukan untuk memperjelas deskripsinya. Jika memungkinkan, dalam gambar dan/atau foto dapat menunjukkan satu atau lebih sifat-sifatnya yang unik, demikian juga dengan foto varietas pembanding. Sifat-sifat unik yang disebutkan pada pertanyaan ini dapat ditambah atau diubah sesuai dengan kebutuhan).

	Tetua betina

	Sifat-sifat Yang Berbeda Dengan Varietas Pembanding
	Penampilan Sifat 

	
	Varietas yang dimohonkan hak PVT

(WTD 5015531)
	Varietas pembanding

(AAA)

	Warna batang
	Hijau
	Hijau keunguan

	Warna telinga daun
	Ungu
	Tidak berwarna

	Warna daun
	Hijau tua dengan tepi ungu
	Hijau keunguan

	Warna gabah
	Kuning bersih, ujung ungu
	Kuning bersih


	Tetua jantan

	Sifat-sifat Yang Berbeda Dengan Varietas Pembanding
	Penampilan Sifat 

	
	Varietas yang dimohonkan hak PVT

(WTD 5015531)
	Varietas pembanding

(BBB)

	Warna kaki
	Ungu
	Hijau

	Warna daun
	Hijau tua dengan tepi ungu
	Hijau

	Warna gabah
	Kuning bersih, ujung ungu
	Kuning bersih


	Tetua Asal

	Sifat-sifat Yang Berbeda Dengan Varietas Pembanding
	Penampilan Sifat 

	
	Varietas yang dimohonkan hak PVT
	Varietas pembanding

	
	
	


	Varietas yang paling mirip (1)

	Sifat-sifat Yang Berbeda Dengan Varietas Pembanding
	Penampilan Sifat 

	
	Varietas yang dimohonkan hak PVT

(WTD 5015531)
	Varietas pembanding 1

(CCC)

	Warna batang
	Hijau
	Ungu

	Warna telinga daun
	Ungu
	Tidak berwarna

	Warna daun
	Hijau tua, dengan tepi ungu
	Hijau

	Varietas yang paling mirip (2)

	Sifat-sifat Yang Berbeda Dengan Varietas Pembanding
	Penampilan Sifat 

	
	Varietas yang dimohonkan hak PVT

(WTD 5015531)
	Varietas pembanding 2

(DDD)

	Warna batang
	Hijau
	Hijau tua

	Warna telinga daun
	Ungu
	Tidak berwarna

	Warna daun
	Hijau tua, dengan tepi ungu
	Hijau tua

	Warna gabah
	Kuning bersih, ujung ungu
	Kuning bersih


	BAGIAN III.

INFORMASI TENTANG KEGIATAN PEMULIAAN UNTUK MENGHASILKAN VARIETAS BARU


19. 
Proses  Perakitan Varietas, Sistem Perbanyakan dan Metode seleksi

a. Proses perakitan varietas :
	[X]  Persilangan buatan
	[   ] Mutasi spontan

	[   ]  Seleksi galur dari populasi alami
	[   ] Mutasi buatan

	[   ]  Transformasi genetik
	[   ] Lainnya (jelaskan):

      ...........................................


b. Sistem perbanyakan dari spesies (bila diketahui) :
	[X]  Generatif menyerbuk sendiri
	[   ] Apomiksis

	[   ]  Generatif sering menyerbuk sendiri
	[   ] Vegetatif

	[   ]  Menyerbuk Silang
	[   ] Lainnya (jelaskan):


c. Metode seleksi :
(1) Tanaman Menyerbuk Sendiri
	[   ] Massa
	[X] Bulk

	[   ] Lini Murni
	[   ] Silang Balik 

	[X] Pedigree
	[   ] Lainnya (jelaskan):


(2) Tanaman Menyerbuk Silang
	[   ] Seleksi massa
	[   ] Full-Sib Family Selection

	[   ] Ear to row selection
	[   ] S-1 Progeny Selection

	[   ] Modified ear to row selection

[   ] Resiprocal recurrent selection
	[   ] Recurrent Selection for general Combining Ability

	[   ] Recurrent Selection for specific
	[   ] Lainnya (jelaskan):  ..........

	      Combining Ability 
	


20. 
Untuk varietas hasil persilangan buatan:

Nama varietas/aksesi plasma nutfah tetua betina:   AAA

Nama Pemulia tetua betina (jika tidak diketahui, jawab “Tidak diketahui”) :

1). Susanto, SP   2). Suwandi, SP

Apakah tetua betina dilindungi oleh PVT di Indonesia ?    

[   ] Ya                                   [X] Tidak

Apakah tetua betina dilindungi oleh PVT di negara lain ? 

[   ] Ya

	Negara
	No. Permohonan
	Tanggal terdaftar

	
	
	


[X] Tidak
Nama varietas/aksesi plasma nutfah tetua jantan :    BBB

Nama Pemulia tetua jantan (jika tidak diketahui, jawab “Tidak diketahui”) :

Tidak diketahui

Apakah tetua jantan dilindungi oleh PVT di Indonesia ?   

[   ] Ya                                          [X] Tidak

Apakah tetua jantan dilindungi oleh PVT di negara lain ? 

[   ] Ya

	Negara
	No. Permohonan
	Tanggal terdaftar

	
	
	


[X] Tidak
21. 
Untuk varietas yang bukan persilangan buatan:

Nama varietas/aksesi plasma nutfah tetua: ....................................................

Nama Pemulia dari tetua (jika tidak diketahui, jawab “Tidak diketahui”) : ..................................................................................................................

Apakah tetua dilindungi oleh PVT di Indonesia ?

[   ]  Ya                                           [   ]  Tidak

Apakah tetua dilindungi oleh PVT di negara lain ? 

[   ] Ya

	Negara
	No. Permohonan
	Tanggal terdaftar

	
	
	


[   ]  Tidak

22.
Apakah varietas ini dikembangkan dari materi genetik yang dikoleksi dari Indonesia?
[X] Ya, berikan paspor data yang sesuai dengan permohonan ini (Lampirkan).

[   ]  Negara Lain : ...........................................................................................

(1) Apakah materi genetik berupa:
[X] 
Varietas hasil pemuliaan yang masih dibudidayakan;

[X] 
Varietas lokal; 

[   ] 
Tanaman liar; 

[   ] 
Sediaan genetik khusus (misal: galur pemuliaan).
(2) Apakah materi genetik terikat dengan Perjanjian Pengalihan Materi ?
[   ] Ya, lampirkan copynya;

[X]  Tidak

(3) Apakah materi genetik terikat dengan traktat internasional mengenai sumberdaya genetik tanaman untuk pangan dan pertanian (ITPGRFA)-FAO ?

[   ]  Ya, lampirkan;      

[X]  Tidak

(4) Apakah masih tersedia materi genetik untuk diikutsertakan dalam uji banding ?

[X]  Ya                          [   ]  Tidak

23.
Apakah varietas ini merupakan hasil rekayasa genetik ?

[  ]  
Ya, lampirkan copy Surat Bukti Aman Hayati dan atau Aman Pangan dari Komisi Keamanan Hayati dan Keamanan Pangan  Produk Rekayasa Genetik.

[X]  Tidak.

	BAGIAN IV.

INFORMASI TENTANG BANK GEN 


24. 
Sebutkan nama dan alamat Bank Gen tempat pelestarian bahan perbanyakan.

(Bank Gen adalah suatu tempat untuk penyimpanan dan melestarikan materi genetik dan dapat merupakan bagian dari kebun pemeliharaan untuk mempertahankan tanaman sediaan (plant stock)).

Nama Bank Gen 
:  Bank Gen PT. Wijaya Tani
Alamat
:  Jl. Pemuda No 55, Sukoharjo, Jawa Tengah (33322)
	BAGIAN V.

PEMBERIAN KUASA DAN PERNYATAAN


25.  Saya (Kami) yang bertanda tangan dibawah ini :

a. memberi kuasa kepada Pusat Perlindungan Varietas Tanaman dan Perizinan Pertanian untuk tukar menukar informasi dan bahan tanaman yang berkaitan dengan varietas yang dimohonkan hak PVT, asalkan tidak merugikan hak saya (kami).

b. setuju untuk memberikan bahan perbanyakan sebelum pemberian hak PVT untuk keperluan uji BUSS.

c. menyatakan bahwa informasi yang diberikan dalam semua bagian dan lampiran dari permohonan ini adalah benar.

Sukoharjo, 7 Agustus 2015
Pemohon

Tanda tangan

(Materai cukup)

Nama jelas  :   Sumarto

Jabatan        :   Direktur
(Permohonan Hak PVT dapat diajukan oleh beberapa orang/pihak apabila kepemilikan varietasnya lebih dari satu orang. Masing-masing pemohon harus menanda tangani permohonan). 
	FORMULIR
DESKRIPSI VARIETAS BARU
Kepada Yth.: 


Kepala Pusat Perlindungan Varietas Tanaman

dan Perizinan Pertanian 

Kantor Pusat Kementerian Pertanian, Gd. E, Lt. 3

Jl. Harsono RM No. 3, 

Ragunan, Jakarta Selatan (12550)

       Penjelasan Pengisian Formulir Permohonan Hak PVT :

1. Formulir Deskripsi Deskripsi Varietas Baru dibuat dalam rangkap 2 (dua).

2. Dalam formulir ini, untuk beberapa pertanyaan dilengkapi dengan penjelasan dan/atau cara pengisiannya.

3. Formulir agar diisi menggunakan huruf Time New Roman atau Arial font 12.

4. Beri tanda X pada kolom yang dipilih.



	Yang dimaksud dengan deskripsi varietas baru adalah rincian karakteristik tanaman dari varietas yang dimohonkan hak PVT yang meliputi sifat-sifat Kebaruan, Keunikan, Keseragaman dan Kestabilan (BUSS) dan informasi pendukung lainnya.

	1.  Cara perbanyakan varietas baru :
 [X] Generatif:
[   ] Menyerbuk silang
   [   ]  Sebagian menyerbuk silang (persentase  ..... %)

                              [X] Menyerbuk sendiri     [   ]  Apomiksis      [   ]  Lainnya, jelaskan …………..               

[   ] Vegetatif:
 [   ] Kultur jaringan     [   ] Stek     [   ] Cangkok   [   ]  Lainnya, jelaskan ………
                                                                                                                                                         

	2.  Kondisi varietas baru :
	Kondisi varietas pembanding :

	Bebas hama/penyakit  [X]   Tidak bebas  [  ]
 
Bebas Virus                 [X]   Tidak bebas  [  ]  
Bebas cekaman           [X]   Tidak bebas  [  ]
	Bebas hama/penyakit   [X]  Tidak bebas    [  ]
Bebas Virus 
          [X] Tidak bebas    [  ]
Bebas cekaman             [X]     Tidak bebas [  ]   
 

	Penting:    Apabila terlihat ada gejala serangan hama, penyakit atau cekaman lingkungan, berikan keterangan lengkap tentang  hal itu serta pengaruhnya.



3. DESKRIPSI LENGKAP

Terlampir (Lampiran 1, 2, dan 3

     Dalam menyusun Deskripsi Lengkap,  pemohon harus menggunakan informasi yang diperoleh dari hasil uji banding (uji BUSS) di Indonesia atau laporan uji banding di negara asal varietas tersebut.
· Deskripsi karakter dari varietas harus diuraikan berdasarkan urutan bagian tanaman sebagai berikut: Tanaman, Batang, Daun, Tandan bunga, Bunga, dan bagiannya, Buah dan bagiannya, Biji, Sifat lainnya (seperti: ketahanan terhadap hama atau penyakit, toleransi terhadap cekaman, kualitas, data DNA, dsb.). 

· Untuk karakter yang merupakan bagian tanaman agar diurut sebagai berikut: habit, tinggi, panjang, lebar, ukuran, bentuk, warna (dapat mengacu bagan warna yang telah baku), dan lain-lain. 

· Gunakan sistematika penulisan sifat yang ringkas, yaitu untuk setiap bagian tanaman diikuti oleh (:) dan karakter dipisahkan dengan (,). 

Contoh : 
Tanaman: tipe tumbuh semak sempit, tinggi sedang, masak awal. 

Batang: tak ada anthocyanin, ruas buku (internodal) pendek. 

Daun: panjang, ramping, berbecak-becak, warna utama helai daun hijau (RHS 137A, 1986), warna tepi daun hijau kuning pucat (RHS 1A, 1986). 

Tandan bunga: corymbus (malai). 

Bunga: genjah, pedicel pendek, diameter kecil (rata-rata 12.5mm), helai bunga 5, warna petal hijau (RHS 12A, 1986), kelopak bunga 5, dsb.

Agar dicantumkan :
     1) Deskripsi lengkap varietas yang dimohonkan hak PVT.
     2) Deskripsi lengkap varietas pembanding 1.
     3) Deskripsi lengkap varietas pembanding 2. 
	4. ASAL-USUL DAN PROSES PERAKITAN VARIETAS
Terlampir (lampiran 4 dan 5)

· Uraikan secara terperinci mengenai prosedur pemuliaan yang digunakan untuk menghasilkan varietas yang dimohonkan hak PVT. Jelaskan kapan dan dimana  pengamatan pertama dilakukan; jumlah generasi yang diseleksi, cara perbanyakan pada setiap generasi, jumlah generasi dari varietas tersebut yang sudah dipertahankan sebagaimana bentuknya sekarang; adanya tipe simpang atau ”off-types” dan keterangan lain yang ada hubungannya dengan pemuliaan varietas ini. Untuk varietas hibrida F1, jelaskan juga mengenai induknya dan sifat-sifat galur murninya yang dapat dijadikan sebagai data acuan. Jika varietas tersebut merupakan hasil silang balik, perlu disebutkan nama dan uraian dari induk asalnya. Jika varietas tersebut ditransformasi melalui rekayasa genetik, perlu dijelaskan gen yang disisipkan dan prosesnya yang berkaitan dengan sifat-sifat varietas asal)
· Jelaskan bagaimana proses perakitan varietas diperoleh: Persilangan buatan, seleksi galur pada populasi alami, transformasi genetik, mutasi spontan, mutasi buatan,  introduksi, dan lain-lain.
·  Uraikan dengan singkat proses dan metode seleksi yang digunakan dalam perakitan varietas ini. Sebutkan juga sistem perbanyakan yang digunakan dalam proses perakitan  varietas yang dimohonkan hak PVT. 
· Sertakan informasi lainnya yang berhubungan dengan proses perakitan varietas  yang dimohonkan hak PVT.
· Cantumkan skema perakitan varietas. 




	5. PEMILIHAN VARIETAS PEMBANDING
Pengelompokan sifat yang digunakan dalam mengidentifikasi varietas yang paling mirip :
Batang    : warna kaki ungu

Daun       : posisi daun tegak, lidah daun tidak berwarna, muka daun kasar, 
                  daun bendera tegak

Gabah     : bentuk ramping, warna gabah kuning bersih.

Mengingat identifikasi dan penentuan varietas yang paling mirip merupakan bagian yang paling menentukan dari pengujian ini, disarankan agar pemulia/pemohon melakukan penelitian lagi sebelum melakukan seleksi akhir. Pada bagian ini sebutkan alasan pemilihan varietas pembanding yang digunakan dalam uji banding. Tentukan pengelompokan sifat yang digunakan untuk memisahkan varietas dalam uji banding. Sertakan semua varietas yang tidak mungkin lagi dibedakan dari varietas yang dimohonkan hak PVT melalui deskripsi, foto, dll. 
Apabila varietas yang dimohonkan hak PVT belum dibedakan dari tetuanya, disyaratkan agar tetua dimasukkan dalam uji banding.  Meskipun demikian, dapat dibebaskan dari persyaratan ini apabila tetua dapat dibedakan dari calon varietas dengan menggunakan pengelompokan sifat. 

Berdasarkan pengelompokan sifat tersebut, maka varietas berikut ini dimasukkan dalam pengujian sebagai:  ‘Pembanding 1’, ‘Pembanding 2’, .


	6. UJI BANDING
Varietas: tetua Betina (AAA), tetua jantan (BBB), varietas yang dimohonkan hak PVT (Wijagro), varietas yang paling mirip pembanding 1 (CCC), dan pembanding 2 (DDD)

Lokasi : Kebun percobaan PT. Wijaya Tani Jl. Pemuda No 55, Sukoharjo, Jawa Tengah tahun 2011

Rancangan Percobaan : masing-masing varietas ditanam dalam petak-petak yang disusun dalam Rancangan Acak Kelompok Lengkap, dengan 2 kali ulangan, masing-masing petak terdiri dari 200 tanaman. Pengukuran dilakukan terhadap parameter jumlah anakan produktif, warna kaki, warna batang, warna tulang daun, warna daun, warna gabah dan kadar amilosa . Jumlah sample adalah 20 tanaman untuk masing-masing petak, dan ditentukan secara acak. 

Pengujian dilakukan pada lahan percobaan milik PT. Wijaya Tani. Jarak tanam, pemupukan dan pengairan sama dengan budidaya padi pada umumnya, sedangkan pengendalian terhadap hama dan penyakit dilakukan sesuai dengan kebutuhan.

· Daftar varietas atau bahan lain yang digunakan sebagai pembanding;

·  Sebutkan tempat dan tanggal pengujian; 

· Berikan rincian tentang metode perbanyakan, ukuran dan tipe pot/plot, media tumbuh, perlakuan yang diberikan (pestisida, zat kimia lainnya, dll.), penyinaran, pengairan, atau pengelolaan yang diperlukan untuk mengulang pengujian;

· Sebutkan desain percobaan yang digunakan, jumlah total sampel dalam pengujian dan karakter yang diamati;

· Sebutkan jumlah sampel yang diambil untuk setiap pengukuran/pengamatan. Sebutkan juga bagaimana cara pengambilan sampel dan metode apa yang digunakan.



	7. Nama penyusun deskripsi:

Nama dan alamat penyusun deskripsi. Deskripsi disusun oleh Pemulianya. Merupakan tanggung jawab pemulia yang bersangkutan atas  kebenaran rincian deskripsi.

Nama Penyusun deskripsi    :     Susanto, SP dan Suwandi, SP
Alamat                                :     PT. Wijaya Tani
Jl. Pemuda No. 55, Sukoharjo, Jawa tengah



8. Tabel Perbandingan :
Dalam penyusunannya perlu memperhatikan hal-hal sebagai berikut:

a) Pada tabel data hasil uji BUSS, sifat varietas yang dimohonkan hak PVT selalu dicantumkan pada kolom sebelah kiri dari data sifat varietas pembanding.
b) Susun sifat-sifat secara berurutan.

c) Gunakan urutan sifat: Tanaman, Batang, Daun, Tandan bunga, Bunga, Bagian dari bunga, Buah, Bagian dari buah, Biji, sifat khusus, dst.
d) Untuk sifat yang diukur, cantumkan: Rata-rata, Simpangan Baku, Least Significant Difference (LSD)* pada taraf P ( 0.01.
e) Apabila menyatakan perbedaan nyata, berikan taraf  beda nyata seperti: P (0.01, atau NS jika tidak ada perbedaan.

f) Untuk sifat yang jelas bedanya jangan menggunakan skor. Sebutkan dengan kata-kata, misalnya: bulat.

g) Untuk sifat yang diranking berikan nomornya, jangan menggunakan analisa statistik “normal” tetapi lebih baik gunakan non-parametrik.

	Sifat Unik
(kualitatif)
	(Warna batang, warna telinga daun, warna daun)

	
	Varietas yang

Dimohonkan hak PVT
WTD 5015531  
	Varietas Pembanding

	
	
	Pembanding 1
(yang paling mirip)  CCC
	Pembanding 2
(varietas lainnya)

DDD 
	 

	Warna batang
	Hijau
	Ungu
	Hijau tua
	

	Warna telinga daun
	Ungu
	Tidak berwarna
	Tidak berwarna
	

	Warna daun
	Hijau tua dengan tepi ungu
	Hijau
	Hijau tua
	

	Warna gabah
	Kuning bersih, ujung ungu
	-
	Kuning bersih
	


	Sifat Yang Diukur

(Pseudo kualitatif)
	SIFAT YANG JELAS BEDANYA 

(misalnya: Bentuk Buah berdasarkan RHS, 1995

	
	Varietas yang

Dimohonkan hak PVT
	Varietas Pembanding

	
	
	Pembanding 1
	Pembanding 2
	 

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	


	Sifat Unik

(kuantitatif)
	(misalnya : Tinggi Tanaman, Panjang Daun, dll.)

	
	Varietas yang

Dimohonkan hak PVT
	Varietas Pembanding

	
	
	Pembanding 1
	Pembanding 2

	Angka Pengukuran
	
	
	

	Standar Deviasi
	
	
	

	Beda Nyata LSD
	
	
	


9. Tabel Keseragaman: Sifat Kuantitatif
	Cantumkan varians morfologi dari  setiap sifat kuantitatif yang menjadi pembeda antara varietas yang dimohonkan hak PVT dengan varians dari semua varietas pembanding. Hitung varians gabungan dari varietas pembanding dengan cara merata-ratakan semua varians dari varietas pembanding. Hitung rasio antara varians varietas yang dimohonkan hak PVT dengan varians gabungan dari varietas pembanding . 


	Sifat Unik

	Varians varietas yang dimohonkan hak PVT
	Varians
varietas
pembanding

	Varians

varietas

pembanding

	Varians

varietas

pembanding

	Varians

varietas

pembanding

	Varians

varietas

pembanding                     


	Varians

varietas

pembanding

	Varians
gabungan
varietas
pembanding
	Rasio varians varietas yang dimohonkan hak PVT/

Varians gabungan

	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	


10. Tabel Keseragaman: Sifat Kualitatif dan Pseudo Kualitatif
Jumlah tanaman tipe simpang dalam populasi varietas yang dimohonkan hak PVT:

	Sifat Unik
	Jumlah Tanaman

	
	Normal
	Tipe Simpang
	Tidak Normal

	      1
	2
	3
	4

	-  Warna batang

· Warna telinga daun

· Warna daun

· Warna gabah


	400

399

400

400
	-

1

-

-
	


11. Tabel Stabilitas
Tanaman varietas yang dimohonkan hak PVT yang dihasilkan dari sekurang-kurangnya dua generasi harus memiliki kemiripan untuk setiap sifat yang digunakan sebagai pembeda dengan varietas pembanding, sehingga tidak dapat dinyatakan berbeda.

-
Yang dimaksud dengan ”keadaan” adalah keadaan penampilan sifat yang jelas berbeda
-
untuk sifat yang jelas berbeda,  kolom 4 dan 5 tidak perlu diisi
	Sifat Unik
	Rata-rata atau
Keadaan untuk
Generasi 1
	Rata-rata atau

Keadaan untuk

Generasi 2
	Perbedaan
Antar 
Rata-rata

	LSD (P =0.01)

(hanya untuk karakter yg diukur).
	Tulis S = Sama atau B = Berbeda ?

	1
	2
	3
	4
	5
	6

	Warna batang

Warna telinga daun

Warna daun

Warna gabah

	Hijau

Ungu

Hijau tua, tepi ungu

Kuning bersih, ujung ungu
	Hijau

Ungu

Hijau tua, tepi ungu

Kuning bersih, ujung ungu
	
	
	S

S

S

S


	12. PERNYATAAN  PEMULIA / TENAGA AHLI 
Informasi karakteristik varietas yang dicantumkan dalam formulir ini maupun pada lampiran, diperoleh dari:

a) percobaan ilmiah yang dikumpulkan dan dianalisa di bawah pengawasan saya dan benar-benar mewakili penampilan sifat-sifat dari varietas ini; dan atau

b) dari laporan pengujian yang sah di luar negeri, yaitu di ....................  

Selanjutnya saya menyatakan bahwa varietas ini berbeda dengan varietas yang paling mirip yang sudah umum dikenal, serta memenuhi kriteria keseragaman dan kestabilan yang sesuai untuk perbanyakan dari varietas tersebut. 




 



        Sukoharjo, 7 Agustus 2015
                                                                                                       Pemulia/Tenaga Ahli,                

                                                                                                           Tanda Tangan

                                                                                                          (Susanto, SP)
                                                         


Lampiran 1 :  
Deskripsi Varietas WTD 5015531 (yang dimohankan hak PVT)
	Karakter
	         Ekspresi

	Asal
	Persil. AAA x BBB

	Golongan
	Cere, kadang-kadang berbulu

	Umur tanaman
	105 hari

	Bentuk tanaman
	Tegak

	Tinggi tanaman
	95 cm

	Anakan produktif
	Banyak (21-22)

	Warna kaki
	Ungu

	Warna batang
	Hijau

	Warna telinga daun
	Ungu

	Warna lidah daun
	Tidak berwarna

	Warna daun
	Hijau tua, dengan tepi ungu

	Muka daun
	Kasar

	Posisi daun
	Tegak

	Daun bendera
	Tegak

	Bentuk gabah
	Ramping

	Warna gabah
	Kuning bersih, ujung ungu

	Kerontokan
	Sedang

	Kerebahan
	Tahan

	Tekstur nasi
	Pulen

	Bobot 1000 butir
	26,5 gram

	Kadar amilosa
	23 %

	Potensi hasil
	5,5 ton/ha gabah kering

	Ketahanan terhadap hama
	Tahan terhadap wereng coklat biotipe 1, 2 dan 3

	Ketahanan terhadap penyakit
	Tahan terhadap bakteri busuk daun (Xanthomonas oryzae)


Lampiran 2 : Deskripsi Varietas CCC (Pembanding 1)
	Karakter
	         Ekspresi

	Asal
	Persil. BP-465-1-4 x BP-475-2

	Golongan
	Cere, kadang-kadang berbulu

	Umur tanaman
	105 hari

	Bentuk tanaman
	Tegak

	Tinggi tanaman
	93cm

	Anakan produktif
	Banyak (21-22)

	Warna kaki
	Ungu

	Warna batang
	Ungu

	Warna telinga daun
	Tidak berwarna

	Warna lidah daun
	Tidak berwarna

	Warna daun
	Hijau 

	Muka daun
	Kasar

	Posisi daun
	Tegak

	Daun bendera
	Tegak

	Bentuk gabah
	Ramping

	Warna gabah
	Kuning bersih, ujung ungu

	Kerontokan
	Sedang

	Kerebahan
	Tahan

	Tekstur nasi
	Pulen

	Bobot 1000 butir
	25,5 gram

	Kadar amilosa
	24 %

	Potensi hasil
	5,1 ton/ha gabah kering

	Ketahanan terhadap hama
	Tahan terhadap wereng coklat biotipe 1, 2 dan 3

	Ketahanan terhadap penyakit
	Tahan terhadap bakteri busuk daun (Xanthomonas oryzae)


Lampiran 3 : Deskripsi Varietas DDD (Pembanding 2)
	Karakter
	         Ekspresi

	Asal
	Lokal Kab. Klaten

	Golongan
	Cere, kadang-kadang berbulu

	Umur tanaman
	115 hari

	Bentuk tanaman
	Tegak

	Tinggi tanaman
	99 cm

	Anakan produktif
	Banyak (21-22)

	Warna kaki
	Ungu

	Warna batang
	Hijau tua

	Warna telinga daun
	Tidak Berwarna 

	Warna lidah daun
	Tidak berwarna

	Warna daun
	Hijau tua

	Muka daun
	Kasar

	Posisi daun
	Tegak

	Daun bendera
	Tegak

	Bentuk gabah
	Ramping

	Warna gabah
	Kuning bersih

	Kerontokan
	Sedang

	Kerebahan
	Tahan

	Tekstur nasi
	Pulen

	Bobot 1000 butir
	27,5 gram

	Kadar amilosa
	22 %

	Potensi hasil
	5,1 ton/ha gabah kering

	Ketahanan terhadap hama
	Tahan terhadap wereng coklat biotipe 1, 2 dan 3

	Ketahanan terhadap penyakit
	Tahan terhadap bakteri busuk daun (Xanthomonas oryzae)


Lampiran 4: 

Asal Usul dan Proses Perakitan varietas WTD 5015531

Tetua betina AAA adalah  varietas  hasil  pemuliaan  milik  PT. Wijaya Tani yang sudah dilepas oleh Menteri Pertanian dan sudah memperoleh Sertifikat Hak PVT dari Pusat PVTPP.
Tetua jantan  BBB adalah varietas lokal Kabupaten Malang yang sudah dilepas oleh Menteri Pertanian dan sudah didaftarkan oleh Bupati Malang  ke Pusat PVTPP.
Kegiatan pemuliaan dilakukan di kebun percobaan PT. Wijaya Tani di Sukoharjo dari tahun 2006 dan selesai pada tahun 2010. Persilangan antara tetua betina AAA dengan tetua jantan BBB dihasikan keturunan F1 diberi kode WTA. 

Populasi F2 ditanam sebanyak 500 tanaman dengan metode seleksi Bulk  diberi kode WTB dan diseleksi dipilih 200 tanaman terbaik. 

Populasi F3 ditanam sebanyak 200 tanaman dengan metode seleksi Bulk  diberi kode WTC dan diseleksi dipilih 100 tanaman terbaik. 

Populasi F4 ditanam sebanyak 100 tanaman dengan metode seleksi Bulk  diberi kode WTD dan diseleksi dipilih 50 tanaman terbaik. 

Pada F5 mulai dilakukan metode seleksi pedigree galur diberi kode nomor 1-50 masing-masing ditanam 15 tanaman per nomor kemudian individu terbaik diseleksi sebanyak 15 galur diberi kode nomor 1-15. 

Pada F6 galur nomor 1-15 ditanam 10 tanaman per nomor kemudian individu terbaik diseleksi sebanyak 5 galur diberi kode nomor 1-5. 

Pada F7 galur nomor 1-5 ditanam 5 tanaman per nomor kemudian individu terbaik diseleksi sebanyak 3 galur diberi kode nomor 1-3. 

Pada F8 galur nomor 1-3 ditanam 3 tanaman per nomor kemudian individu terbaik diseleksi sebanyak 2 galur diberi kode nomor 1-2. 

Pada F9 galur nomor 1-2 ditanam 2 tanaman per nomor kemudian individu terbaik diseleksi galur terpilih nomor 1, tanaman sudah seragam dan stabil dan diberi kode WTD 50-15-5-3-1 dan diberi nama WTD 5015531.
Banyaknya siklus seleksi 9 generasi.

Cara perbanyakan antar generasi dengan biji.

Varietas ini telah dipertahankan sampai sekarang sebanyak 6 generasi.

Jumlah tipe simpang dari 400 tanaman sebanyak 1 tanaman.

Kriteria seleksi : tinggi tanaman rendah, umur tanaman genjah, jumlah anakan banyak (21-22), tekstur nasi pulen, tahan terhadap wereng coklat, tahan terhadap bakteri busuk daun.

Lampiran 5 : Skema Perakitan Padi Varietas WTD 5015531
P1 X P2 



   AAA x BBB



2006


F1




         WTA



2006

F2 (Bulk)



          WTB



2007

F3 (Bulk)



          WTC



2007

F4 (Bulk) 



          WTD



2008

F5 (Pedigree)



       WTD 50



2008

F6 (Pedigree)



       WTD 50-15


2009

F7 (Pedigree)



      WTD 50-15-5


2009

F8 (Pedigree)



    WTD 50-15-5-3


2010

F9 (Pedigree)



   WTD 50-15-5-3-1


2010





                (WTD 5015531)

 FOTO SIFAT-SIFAT YANG BERBEDA/KARAKTER UNIK 

(DARI ATAS KE BAWAH) :

1. VAR WTD 5015531
2. VAR CCC

3. VAR DDD 
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